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ABSTRAK

Sungai Belitang merupakan salah satu anak sungai yang memiliki panjang i-60 

Km dibagi dalam tiga bagian yakni bagian up stream, transisi dan down stream, 

setiap bagian tersebut memiliki karakteristik yang berbeda - 

morphologi sungai saat ini sangat jauh berubah bila dibandingkan dua puluh tahun 

lalu saat aliran sungai masih berfungsi normal. Dengan diketahuinya kondisi

beda. Situasi

yang
morphologi sungai memudahkan dalam melakukan penanganan sungai.

Tulisan ini merupakan laporan dari satu rangkaian penelitian yang bertujuan 

untuk menganalisis intensitas curah hujan, menganalisis debit, menganalisis 

kapasitas penampang saluran dengan menggunakkan program HEC - RAS, 

menganalisis normalisasi sungai dengan memfokuskan daerah potensi banjir yang 

perlu atau tidak untuk dilakukan pengerukkan atau penimbunan pada penampang

aliran sungai daerah Sungai Belitang khususnya di daerah Sumber Agung sampai di 

daerah Gedung Rejo

Metodologi yang digunakan adalah; 1) Pengumpulan data sekunder 2) Analisis 

Hidrologi untuk identifikasi banjir 3) Mengevaluasi dimensi saluran yang ada dengan 

menggunakan bantuan program HECRAS, 4) Penyusunan Laporan. Pengumpulan

data sekunder seperti mencari data Peta Rupa Bumi Indonesia, Citra Satelit, Data 

daerah aliran sungai (DAS) dan Data Hidrologi. Analisa HECRAS dapat
menunjukkan besar debit rancangan sehingga dapat menganalisis dimensi saluran.

Perencanaan teknis dilakukan setelah daerah fokus penelitian diperoleh, dengan 

terlebih dahulu mencari distribusi intensitas hujan untuk pertimbangan desain. 

Spesifikasi perencanaan desain direncanakan mulai dari perhitungan debit limpasan 

dengan metode Nakayasu. Berdasarkan hasil simulasi Hec-Ras, didapat kesimpulan 

bahwa untuk STA 1 - STA 30 diperlukan dimensi penampang melintang berbentuk 

trapesium dengan kedalaman 7 m, lebar saluran bagian bawah 10 m, talud 1:1, 

sedangkan . untuk SI A 31- STA 50 diperlukan dimensi saluran berbentuk trapesium 

dengan kedalaman 7 m, lebar saluran bagian bawah 12 m, talud 1 :1
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
salah satu drainase utama irigasi KomeringSungai Belitang merupakan 

meliputi luas tangkapan 373 km2 dan juga sebagai penunjang kehidupan masyarakat

khususnya, Kabupaten OKU Timur pada umumnya. HuluKecamatan Belitang
Sungai Belitang dari Desa Tritonadi dan bermuara pada Sungai Lempuing. Namun 

sejak beberapa tahun yang lalu pada musim penghujan Sungai Belitang senng 

meluap disebabkan baik dimensi sungai maupun meander sungai sudah berubah 

disebabkan sedimentasi pada alur sungai. Akibat dari kerusakan tersebut arus Sungai 

Belitang tertahan di beberapa tempat dan air akan meluap kekanan dan kekiri, 

sehingga menyebabkan daerah sekitarnya mengalami banjir dan akhirnya 

ggenangi sawah, kampung dan fasilitas umum lainnya. (PU Pengairan, 2010).men
Menurut Sudjarwadi (1987), banjir adalah aliran atau genangan air yang 

menimbulkan kerugian ekonomi bahkan kehilangan jiwa. Aliran atau genangan air 

ini dapat terjadi karena adanya luapan - luapan pada daerah di kanan atau kiri sungai 

atau saluran akibat alur sungai tidak memiliki kapasitas yang cukup bagi debit aliran 

lewat. Bencana banjir selain akibat kerusakan ekosistem ataupun aspekyang
lingkungan yang tidak terjaga juga disebabkan karena bencana alam itu sendiri 

seperti curah hujan yang tinggi. Curah hujan sangat berpengaruh pada besarnya debit

air yang mengalir pada suatu sungai. Sungai sebagai sumber air merupakan salah 

satu sumber daya alam yang mempunyai banyak fungsi bagi kehidupan manusia. 

Selain berfungsi sebagai sarana transportasi air, sungai juga merupakan sarana 

penampungan sumber air permukaan yang dapat digunakan untuk berbagai 

kebutuhan manusia.

Aliran air sangat bergantung kepada kondisi tata guna lahan di permukaan 

bumi. Bila tidak ada daerah yang bisa menyerap dan daerah yang bisa menahan, 

maka akan menyebabkan kelebihan air (banjir) pada saat musim hujan dan 

kekeringan pada saat musim kemarau. Hal ini disebabkan karena perubahan 

penggunaan lahan yang tidak bijaksana (tidak disertai tindakan konservasi). Air 

merupakan sumber daya alam yang paling berharga, karena tanpa air tidak mungkin

1
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terdapat kehidupan. Air tidak hanya dibutuhkan untuk kehidupan manusia, hewan, 

dan tanaman, tetapi juga merupakan media pengangkutan, sumber energi dan 

berbagai keperluan lainnya. Pada sustu saat dalam bentuk hujan lebat dan banjir, air 

juga dapat menjadi benda perusak, menimbulkan kerugian harta dan jiwa, serta 

menghanyutkan beijuta — juta ton tanah subur ( Kodoatie dan Sjarief, 2010).

Daerah aliran sungai (DAS) adalah wilayah tangkapan air hujan yang akan 

mengalir ke sungai yang bersangkutan. Perubahan fisik yang terjadi di DAS akan 

berpengaruh terhadap kemampuan retensi DAS untuk menahan air di bagian hulu. 

Perubahan tata guna lahan misalnya dari hutan dijadikan perumahan, perkebunan, 

persawahan akan menyebabkan retensi DAS ini berkurang secara drastis. Seluruh air 

hujan akan dilepaskan DAS ke arah hilir. Sebaliknya semakin besar retensi suatu 

DAS semain baik, karena air hujan dapat dengan baik diresapkan di DAS ini dan 

secara perlahan - lahan dialirkan ke sungai hingga tidak menimbulkan banjir di hilir 

(Maryono, 2005).

Sungai Belitang merupakan salah satu anak sungai yang memiliki panjang 

±60 Km dibagi dalam tiga bagian yakni bagian up stream, transisi dan down stream, 

setiap bagian tersebut memiliki karakteristik yang berbeda - beda. Situasi 

morphologi sungai saat ini sangat jauh berubah bila dibandingkan dua puluh tahun 

yang lalu saat aliran sungai masih berfungsi normal. Dengan diketahuinya kondisi 

morphologi sungai memudahkan dalam melakukan 

(PU Pengairan, 2010).
penanganan sungai

1.2 Perumusan Masalah

Batasan permasalahan yang dibahas dalam tugas akhir ini mengenai daerah 

Sungai Belitang khususnya daerah Sumber Agung sampai daerah Gedung Rejo, 
meliputi:

1. Bagaimana intensitas curah hujan yang terjadi di daerah Sungai Belitang,

2. Berapa perkiraan potensi banjir yang terjadi di daerah Sungai Belitang,

3. Bagaimana kapasitas penampang saluran yang ada sehingga menyebabkan 

daerah sekitarnya mengalami banjir,

4. Dan solusi apa yang diperlukan untuk 

Belitang.
antisipasi potensi banjir di daerah Sungai
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah ;

1. Analisis intensitas curah hujan.

2. Analisis debit.
3. Analisis kapasitas penampang saluran dengan menggunakkan program HEC - 

RAS.
4. Analisis Normalisasi sungai dengan memfokuskan daerah potensi banjir yang 

perlu atau tidak untuk dilakukan pengerukkan atau penimbunan pada penampang 

aliran sungai daerah Sungai Belitang khususnya di daerah Sumber Agung 

sampai di daerah Gedung Rejo.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini perlu dilakukan batasan cakupan dan prosedur analisis 

untuk mengetahui seberapa jauh cakupan penelitian meliputi evaluasi dimensi 

saluran dan memperkirakan potensi negatif sumber daya air berupa potensi banjir 

sehingga dapat memudahkan dalam pembahasan penelitian.

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah daerah penelitian adalah daerah Sumber Agung 

sampai dengan Gedung Rejo di Sungai Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur.

1.4.2 Ruang Lingkup Penulisan
Batasan penelitian mencakup hal-hal di bawah ini:

1) Penentuan distribusi frekuensi curah hujan.

2) Penentuan luas DAS.

3) Hidrograf satuan dengan metode nakayasu

4) Analisis dengan bantuan program HEC RAS untuk kondisi eksisting 

perbaikan atau peningkatan kapasitas saluran dan analisis debit banjir.

5) Kawasan yang dianalisis yaitu DAS Belitang khususnya daerah Sumber Agung 

sampai dengan daerah Gedung Rejo.

6) Memberikan solusi untuk masalah banjir.

maupun
rencana
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1.5 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penyusunan laporan ini maka dibuat sistematika penulisan 

laporan yang di bagi menjadi 5 Bab sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang pelaksanaan normalisasi saluran Sungai 

Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur secara umum, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian dan rencana sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas mengenai landasan - landasan teori yang menjadi acuan dalam 

andlisis dari beberapa sumber yang berhubungan dengan topik yang akan dibahas 

dan rumusan - rumusan perhitungan yang diterapkan didalamnya.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas tentang langkah-langkah mengenai rancangan dan prosedur 

penelitian.

BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai pembahasan dari analisis yang dilakukan.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran berdasarkan dari hasil penelitian.

DAFTAR PUSTAKA
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